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POTENCY OF ENDOPHYTIC FUNGI EXTRACTS OF KABAU FRUIT
(Archidendron bubalinum (Jack) I. C. Nielsen) AS ANTIFUNGIENT FOR
Malassezia furfur ATCC 14521

Ranti Agustriani
08041382025084

SUMMARY

Indonesia experiences common hair problems, one of the skin diseases
caused by fungal infections is dandruff. Dandruff is a skin condition where there
is excessive exfoliation of dead skin cells accompanied by itching due to the
release of the stratum corneum layer of the scalp. Factors that influence the
presence of dandruff are environmental factors and excessive growth of the M.
furfur fungus. Treatment of dandruff can be done with an active ingredient,
currently generally using chemical shampoos, but can cause various side effects.
Therefore, alternative natural materials such as biological agents are used,
namely endophytic fungi. Endophytic fungi of kabau fruit have bioactive
compounds that have potential as antibacterial, antifungal, and antiviral.
Bioactive compounds produced by endophytic fungi function for the host to
increase resistance to pathogenic microbial attacks. Antifungal activity testing is
carried out by assessing the minimum inhibitory concentration of endophytic
fungal extracts to be used as medicinal ingredients so as not to cause side effects
and the search for KHM needs to be done so as not to cause resistance to
microbes.

This study aims to obtain the potential of 3 extracts of endophytic fungi
of kabau fruit Botrytis, Fusarium sp. and Culvularia in inhibiting the growth of
M. furfur, get the compound class of extracts contained in endophytic fungi of
kabau fruit as antifungal and get the minimum inhibitory concentration (KHM)
value of endophytic fungi extract of kabau fruit against the growth of M. furfur.
The research stages consisted of cultivation and extraction, testing the antifungal
activity of the kirby-bauer method, determining the class of compounds KLT-
bioautography and determining the minimum inhibitory concentration. Three
extracts of kabau fruit endophytic fungi have moderate inhibition potential
against Malassezia furfur ATCC 14521, namely Botrytis endophytic fungi (8
mm), Fusarium sp. (9.5 mm) and Culvularia (8.2 mm). Botrytis, Fusarium sp.
and Culvularia endophytic fungi extracts contain terpenoids, phenols,
flavonoids, steroids, terpenoids and tannins that have antifungal activity. As well
as the minimum inhibitory concentration (KHM) value of secondary metabolite
extracts of kabau fruit endophytic fungi against Malassezia furfur ATCC 14521
in Botrytis extract 125 pg / ml, Fusarium sp. and Culvularia extract 62.5 pg/ ml.

Keywords: Dandruff, Malassezia furfur, Endophytic fungi, Antifungal, Minimum
inhibitory concentration
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POTENSI EKSTRAK FUNGI ENDOFIT BUAH KABAU
(Archidendron bubalinum (Jack) I. C. Nielsen) SEBAGAI ANTIFUNGI
Malassezia furfur ATCC 14521

Ranti Agustriani
08041382025084

RINGKASAN

Indonesia mengalami masalah umum pada rambut, salah satu penyakit kulit
yang disebabkan infeksi jamur ialah ketombe. Ketombe adalah kondisi kulit
dimana terjadi pengelupasan sel kulit mati yang berlebih disertai rasa gatal akibat
lepasnya lapisan stratum korneum kulit kepala. Faktor yang berpengaruh terhadap
adanya ketombe, yaitu faktor lingkungan dan pertumbuhan fungi M. furfur yang
berlebihan. Pengobatan ketombe dapat dilakukan dengan suatu bahan aktif, saat
ini umumnya menggunakan sampo berbahan kimia, namun dapat menimbulkan
berbagai efek samping. Oleh karena itu digunakan alternatif bahan alam seperti
agen hayati yaitu fungi endofit. Fungi endofit buah kabau memiliki senyawa
bioaktif yang berpotensi sebagai antibakteri, antifungi, dan antivirus. Senyawa
bioaktif yang dihasilkan fungi endofit berfungsi bagi inang untuk meningkatkan
ketahanan terhadap serangan mikroba patogen. Pengujian aktivitas antifungi
dilakukan dengan menilai konsentrasi hambat minimum dari ekstrak fungi endofit
untuk dijadikan bahan obat agar tidak menimbulkan efek samping dan pencarian
KHM perlu dilakukan agar tidak menimbulkan resistensi terhadap mikroba.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan potensi 3 ekstrak fungi endofit
buah kabau Botrytis, Fusarium sp. dan Culvularia dalam menghambat
pertumbuhan M. furfur, mendapatkan golongan senyawa hasil ekstrak yang
terdapat pada fungi endofit buah kabau sebagai antifungi serta mendapatkan nilai
konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak fungi endofit buah kabau terhadap
pertumbuhan M. furfur. Tahapan penelitian terdiri dari kultivasi dan ekstraksi,
pengujian aktivitas antifungi metode kirby-bauer, penentuan golongan senyawa
KLT-bioautografi dan penentuan konsentrasi hambat minimum. Tiga ekstrak fungi
endofit buah kabau memiliki potensi hambatan sedang terhadap fungi Malassezia
furfur ATCC 14521 yaitu Fungi endofit Botrytis sebesar (8 mm), Fusarium sp.
(9,5 mm) dan Culvularia (8,2 mm). Ekstrak fungi endofit Botrytis, Fusarium sp.
dan Culvularia mengandung golongan senyawa terpenoid, fenol, flavonoid,
steroid, terpenoid dan tanin yang memiliki aktivitas antifungi. Serta Nilai
Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak metabolit sekunder fungi endofit
buah kabau terhadap Malassezia furfur ATCC 14521 pada ekstrak Botrytis 125
pg/m,l ekstrak Fusarium sp. dan Culvularia 62,5 pg/ml.

Kata kunci : Ketombe, Malassezia furfur, Fungi endofit, Antifungi, Konsentrasi
Hambat Minimum
X
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kesehatan kulit secara umum masih dianggap sepele oleh beberapa
masyarakat Indonesia. Kulit ialah organ kompleks yang melindungi diri dari
lingkungan sekitar seperti paparan sinar matahari, agen infeksius, debu, dan
paparan lainnya. Penyakit kulit akibat dari infeksi dapat disebabkan oleh virus,
bakteri, maupun jamur. Banyak dari penduduk Indonesia mengalami masalah
umum pada rambut, salah satu penyakit kulit yang disebabkan infeksi jamur
akibat keringat berlebihan ialah ketombe (Sofyan dan Buchair, 2022).

Ketombe adalah kondisi kulit dimana terjadi pengelupasan sel kulit mati
yang berlebih, berupa serpihan berwarna putih kekuningan disertai rasa gatal
akibat lepasnya lapisan stratum korneum kulit kepala (Widowati et al., 2020).
Keringat dan kondisi kulit kepala yang abnormal, menjadi penyebab
berkembangnya ketombe. Kebersihan yang buruk menjadi salah satu faktor
infeksi masuk dalam tubuh, baik rambut maupun kulit kepala (Putri et al., 2020).

Faktor yang menjadi pengaruh adanya ketombe, yaitu meningkatnya
produksi sebum kelenjar sebasea, faktor lingkungan (suhu dan kelembaban),
stress, dan pertumbuhan fungi Malassezia yang berlebih menyebabkan kepala
berskuama (Utami et al., 2018). Malassezia merupakan fungi yang dapat

menyebabkan penyakit infeksi kulit. Malassezia furfur flora normal kulit dan
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yeast yang bersifat lipofilik menyebabkan kulit kepala mengelupas yang disebut
ketombe (Mardiana dan Farhan, 2017).

Pengobatan ketombe dapat dilakukan dengan suatu bahan aktif yang
berkhasiat sebagai antiketombe, saat ini umumnya menggunakan sampo berbahan
dasar zinc pyrithione, dipyrithion, piroctone olamine, asam salisilat, coal tar,
hidrokortison, selenium sulfida dan ketokonazol (Widowati et al., 2020).
Penggunaan obat antijamur berbahan kimia dapat menimbulkan berbagai efek
samping seperti gangguan fungsi hati, sakit kepala (Herkamela dan Yenny, 2022).

Ketombe dapat diatasi atau dicegah dengan memanfaatkan berbagai bahan
alam tanpa menimbulkan efek samping, salah satunya fungi endofit. Fungi endofit
dapat menghasilkan senyawa aktif yang memiliki kemiripan dengan inangnya dan
memiliki manfaat menjaga ketahanan tanaman. Fungi endofit buah kabau
menghasilkan senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antifungi, antibakteri, dan
antivirus. Senyawa bioaktif yang dihasilkan berfungsi bagi inangnya untuk
meningkatkan ketahanan terhadap mikroba pathogen (Tangapo et al., 2022).
Fungi endofit memiliki sumber metabolit bioaktif seperti tannin, alkaloid,
saponin, dan terpenoid (Eltivitasari et al., 2021).

Pengujian aktivitas antifungi dilakukan dengan mengetahui nilai
konsentrasi hambat minimum dari ekstrak fungi endofit untuk dijadikan bahan
obat agar tidak menimbulkan efek samping. Konsentrasi hambat minimum
(KHM) ialah konsentrasi terendah yang masih mampu menghambat pertumbuhan
suatu mikroba, pencarian KHM perlu dilakukan agar tidak menimbulkan

resistensi terhadap mikroba (Subaryanti et al., 2023).
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Hasil penelitian terdahulu dilakukan oleh Dwindriani (2022), didapatkan
tujuh isolat fungi endofit hasil dari isolasi buah kabau, tiga diantaranya memiliki
senyawa antibakteri terhadap Escherichia coli dan Stapyloccocus aureus yaitu
Fusarium sp., Daldinia sp. dan Diaporthe sp. Penelitian Sandra (2023), dari tujuh
isolat didapatkan tiga efektifitas hambatan terbaik yang berpotensi sebagai
antifungi terhadap Colletotrichum capsici, yaitu Botryis memilliki daya hambat
kuat sebesar 70%, Culvularia daya hambat sedang 60% , Fusarium daya hambat
sedang yaitu 50% dan penelitian Putri (2023), fungi endofit yang memiliki potensi
hambatan terhadap F. oxysporum dari ke tujuh isolat didapat 2 hambatan sedang
terbaik sebagai antifungi yaitu Botryis dengan daya hambat sedang 59,2 % dan
Fusarium memiliki daya hambat sedang sebesar 53,8 %.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan beberapa fungi
endofit yang berpotensi terhadap patogen tanaman dan belum banyak informasi
mengenai penelitian potensi ekstrak fungi endofit buah kabau terhadap fungi
Malassezia furfur yang dapat menyebabkan penyakit infeksi kulit pada manusia,
Sehingga perlu untuk dilakukan penelitian mengenai potensi ekstrak fungi endofit

buah kabau dalam menghambat pertumbuhan Malassezia furfur.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah eksrak fungi endofit buah kabau berpotensi dalam menghambat

pertumbuhan fungi Malassezia furfur?
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1.3

1.4

Golongan senyawa apa saja yang terdapat pada ekstrak fungi endofit buah
kabau sebagai antifungi?
Berapakah nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak fungi

endofit buah kabau terhadap pertumbuhan Malassezia furfur?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Mendapatkan potensi 3 Ekstrak fungi endofit buah kabau Botrytis,
Fusarium sp. dan Culvularia dalam menghambat pertumbuhan
Malassezia furfur

Mendapatkan golongan senyawa hasil ekstrak yang terdapat pada fungi
endofit buah kabau sebagai antifungi

Mendapatkan nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak fungi

endofit buah kabau terhadap pertumbuhan Malassezia furfur

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan informasi

mengenai potensi ekstrak fungi endofit buah kabau terhadap jamur Malassezia

furfur yang dapat menyebabkan penyakit infeksi kulit pada manusia dan

memberikan informasi fungi endofit buah kabau dalam menghasilkan senyawa

metabolit sekunder sebagai antifungi yang dapat dikembangkan sebagai alternatif

sumber bahan alami terbaru dalam pembuatan obat terhadap penyakit kulit pada

manusia.
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